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ABSTRAK 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengukur kinerja keuangan pada 

PDAM Tirta Khatulistiwa  Pontianak ditinjau dari Aspek Keuangan berdasarkan  

Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 47 Tahun 1999 tentang pedoman 

penilaian kinerja keuangan PDAM. Metode yang digunakan adalah deskriptif 

kuantitatif. Alat analisis yang digunakan  yaitu sepuluh rasio keuangan ditambah 

dua nilai bonus rasio (Rasio Laba terhadap Aktiva Produktif dan Rasio Laba 

terhadap Penjualan).  

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa Tahun 2015 diperoleh nilai 

sebesar 34,5 dengan kriteria baik sekali, Tahun 2016 diperoleh nilai sebesar 24,75 

dengan kriteria cukup, Tahun 2017 diperoleh nilai sebesar 37,5 dengan kriteria 

baik sekali, Tahun 2018 diperoleh nilai sebesar 29,25 dengan kriteria baik dan 

Tahun 2019 diperoleh nilai sebesar 26,25 dengan kriteria cukup. 

 

Kata kunci: Laporan keuangan, Kinerja keuangan, Analisis Rasio 
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ABSTRACT 

 

 

The purpose of this study was to measure the financial performance of 

PDAM Tirta Khatulistiwa Pontianak in terms of the Financial Aspects based on 

the Decree of the Minister of Home Affairs Number 47 of 1999 concerning the 

guidelines for assessing the financial performance of PDAMs. The method used is 

descriptive quantitative. The analytical tools used are ten financial ratios plus two 

bonus ratio values (the Ratio of Profit to Earning Assets and the Ratio of Profit to 

Sales). 

The results of the study show that in 2015 a score of 34.5 was obtained 

with very good criteria, in 2016 a score of 24.75 was obtained with sufficient 

criteria, in 2017 a score of 37.5 was obtained with excellent criteria, in 2018 a 

score of 29 was obtained, 25 with good criteria and in 2019 a score of 26.25 was 

obtained with sufficient criteria. 

 

 

Keywords: Financial statements, Financial performance, Ratio Analysis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang  

  Air bersih merupakan kebutuhan dasar manusia yang berdampak langsung 

kepada kesejahteraan fisik, sosial dan ekonomi masyarakat. Pembangunan dan 

kemajuan ekonomi masyarakat yang berkembang pesat memerlukan upaya 

percepatan pembangunan prasarana terutama sarana air bersih, baik dalam 

pelayanan dari sisi  kualitas, sehat (hygienis) maupun penyediaan air bersih secara 

merata kepada semua lapisan masyarakat. 

Salah satu kebijakan pembangunan adalah peningkatan sarana air bersih, 

salah satu prioritas yang menempati urutan sangat penting dalam kehidupan 

masyarakat. Usaha dalam mengelola air bersih memerlukan tenaga handal dan 

profesional. Organisasi yang menyediakan pemenuhan kebutuhan air bersih di 

Indonesia terutama di daerah dikenal dengan nama PDAM. PDAM merupakan 

badan usaha yang harus menjalankan 2 (dua) fungsi sekaligus, yaitu sebagai 

social oriented dan profit oriented. Social oriented adalah pelayanan yang baik 

terhadap masyarakat untuk penyediaan air bersih, sedangkan profit oriented 

adalah tujuan untuk menghasilkan laba dan sebagai sumber penerimaan daerah.  

Dalam menjalankan 2 (dua) fungsi sekaligus tersebut PDAM harus 

mampu juga meningkatkan kinerja keuangannya dengan  mengelola dana yang 

dimilikinya. Dengan pengelolaan dana  yang baik dapat dipastikan perusahaan 

beroperasi dengan baik. Penggunaan dan pengelolaan dana oleh perusahaan 

tercermin dalam laporan keuangan yang dibuat setiap periode tertentu.   
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PDAM Tirta Khatulistiwa Pontianak merupakan  Badan Usaha Milik 

Daerah Pemerintah Kota Pontianak yang diberi wewenang untuk 

menyelenggarakan pelayanan air minum yang dimanfaatkan untuk masyarakat. 

PDAM Tirta Khatulistiwa Pontianak berletak di Jl. Imam Bonjol No.430 

Pontianak, Kalimantan Barat. PDAM Tirta Khatulistiwa Pontianak merupakan 

perusahaan yang bergerak dalam bidang pelayanan melalui penyelenggaraan dan 

pendistribusian air bersih. Dalam upaya peningkatan pelayanan kepada pelanggan 

PDAM Tirta Khatulistiwa Pontianak dan untuk menjaga agar kualitas air 

senantiasa dalam kondisi baik, maka PDAM Tirta Khatulistiwa Pontianak perlu 

melakukan pengurasan Instalasi Pengolahan Air dan Reservoir. 

Dalam mengukur kinerja keuangan PDAM Tirta Khatulistiwa Pontianak 

diperlukan ukuran-ukuran atau indikator-indikator keuangan untuk mengetahui 

keberhasilan perusahaan dalam upaya mencapai tujuannya yaitu untuk 

menghasilkan keuntungan, hasilnya sudah dapat dikatakan maksimal atau belum 

biasanya diukur dengan menggunakan standar tertentu. Untuk mengetahui 

bagaimana kinerja keuangan tersebut maka dilakukan analisis laporan keuangan. 

Analisis yang dilakukan dapat diperoleh dari laporan keuangan yang disusun 

secara periodik, yang secara umum berupa neraca dan laporan laba rugi.  Analisis 

laporan keuangan dapat berguna untuk menentukan kesehatan atau kinerja 

keuangan dalam perusahaan dengan baik pada saat sekarang maupun di masa 

yang akan datang sehingga sebagai alat ukur untuk menilai posisi keuangan 

perusahaan dalam satu periode tertentu. 
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Untuk menghitung rasio aktiva lancar terhadap utang lancar, utang jangka 

panjang terhadap ekuitas dan total aktiva terhadap utang diperlukan data 

ringkasan neraca berikut : 

Tabel 1.1 

 PDAM Tirta Khatulistiwa Pontianak 

Ringkasan Neraca 

Periode 2015 – 2019 

 (dalam rupiah) 

 Sumber : PDAM Tirta Khatuslitiwa Pontianak, Tahun 2015-2019 

Dari ringkasan Neraca tersebut, terlihat bahwa yang paling besar mengalami 

peningkatan adalah modal pada Tahun 2017 sebesar 25,78% sedangkan 

penurunan yang paling besar adalah pada kewajiban tidak lancar di Tahun 2017 

sebesar 45%. 

Untuk menghitung rasio laba terhadap aktiva produktif, laba terhadap 

penjualan, biaya operasi terhadap pendapatan operasi, laba sebelum penyusutan 

terhadap angsuran bunga, laba terhadap penjualan, jangka waktu penagihan 

piutang dan efektivitas penagihan diperlukan data ringkasan laba rugi berikut :    

 

 

 

 

 

 

 

Uraian Tahun 2015 Tahun 2016 Tahun 2017 Tahun 2018 Tahun 2019 

Aktiva Lancar 58.327.280.272 58.892.271.126 66.087.833.726 73.070.289.489.65 71.857.226.091 

Aktiva Tetap 254.271.722.213 289.642.961.406 306.996.837.342 306.976.308.010.71 319.687.079.020 

Total Aktiva 312.599.002.485 348.535.232.531 373.084.671.068 380.046.597.500.36 391.544.305.111 

Kewajiban 

Lancar 

9.119.872.327 11.187.255.492 31.781.675.599 18.280.810.717.58 14.885.560.332 

Kewajiban 

Tidak lancar 

90.991.013.728 117.283.460.203 64.500.942.536 59.216.084.257.50 73.107.492.237 

Modal 212.488.116.430 220.064.516.836 276.802.052.933 302.549.702.525.28 303.551.252.543 

Total Passiva 312.599.002.485 348.535.232.531 373.084.671.068 380.046.597.500.36 391.544.305.111 
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Tabel 1.2 

PDAM Tirta Khatulistiwa Pontianak 

Ringkasan Laba Rugi 

Periode 2015-2019 

 (dalam rupiah) 
 

 Sumber : PDAM Tirta Khatulistiwa Pontianak Tahun 2015-2019 

Dari ringkasan Laba Rugi tersebut terlihat bahwa yang paling besar 

mengalami peningkatan adalah biaya operasional pada Tahun 2019 sebesar 

13,01% sedangkan penurunan yang paling besar adalah pada laba bersih di Tahun 

2016 sebesar 57,53%. 

Dalam menjalankan usahanya PDAM Tirta Khatulistiwa Pontianak 

menghadapi banyak kendala, terutama terkait permasalahan ketersediaan air 

sebagai bahan baku yang selama ini masih mengandalkan air permukaan yaitu air 

Sungai Kapuas yang belakang ini sudah tinggi tingkat pencemarannya. 

Ketersediaan air yang tersedia di Waduk Penepat tidak bisa diandalkan 

sepenuhnya karena persediaannya yang terbatas. Apabila masalah ini tidak 

direspon dengan cepat oleh pemerintah Kota Pontianak akan menimbulkan 

persoalan yang lebih serius lagi yakni krisis air bersih di perkotaan yang akan 

berdampak pada penurunan pendapatan untuk PDAM. 

Selain itu ada beberapa hal yang menjadi permasalahan PDAM Tirta   

Khatulistiwa Pontianak dalam meningkatkan kinerja keuangan diantaranya adalah 

tingkat kehilangan/kebocoran air tinggi yang diakibatkan oleh  kurang terawatnya 

jaringan distribusi dan perpipaan, meningkatnya komponen biaya produksi air, 

Uraian Tahun 2015 Tahun 2016 Tahun 2017 Tahun 2018 Tahun 2019 

Total Penjualan 157.522.109.449 156.430.014.055 172.923.971.102 184.772.586.489.58 193.907.660.870 

Biaya 

Operasional 

126.308.309.266 144.355.417.699 148.320.531.728.20 150.569.247.953.65 170.164.875.017 

Laba Bersih 23.307.029.371 9.896.844.861 18.713.323.873.25 29.092.568.111.44 17.664.567.140 
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tarif yang belum menutupi biaya produksi dan terbatasnya modal usaha. Upaya 

untuk mempertahankan eksistensi PDAM Tirta Khatulistiwa Kota Pontianak 

sebagai perusahaan yang bergerak dalam bidang pelayanan air bersih bagi 

masyarakat membutuhkan adanya kinerja keuangan yang baik. 

Berdasarkan uraian latar belakang sebelumnya, penulis tertarik melakukan 

penelitian   dengan   judul    “Analisis  Kinerja  Keuangan  Pada  PDAM  Tirta 

Khatulistiwa Kota Pontianak Tahun 2015 – 2019”. 

B.  Permasalahan 

Berdasarkan uraian pada latar belakang sebelumnya, maka yang menjadi 

masalah dalam penelitian ini adalah : “Bagaimana Kinerja Keuangan PDAM 

Tirta Khatulistiwa Kota Pontianak pada Tahun 2015-2019 menurut Keputusan 

Menteri Dalam Negeri Nomor 47 Tahun 1999?” 

C.  Pembatasan Masalah 

 

 Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak menyimpang dari pokok 

permasalahan maka penulis melakukan pembatasan masalah pada :  

1. Kinerja diukur dengan menggunakan 10 indikator aspek keuangan 

berdasarkan Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 47 Tahun 1999. 

2. Periode penelitian adalah Tahun 2015-2019. 

D.  Tujuan Penelitian 

 Adapun penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kinerja 

keuangan PDAM Tirta Khatulistiwa Pontianak Tahun 2015-2019 menurut 

Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 47 Tahun 1999. 
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E.  Manfaat penelitian 

 

1. Bagi Peneliti 

Untuk menambah wawasan peneliti dan sebagai sarana mengaplikasikan 

ilmu yang telah diperoleh selama perkuliahan. 

2. Bagi Instansi 

Agar menjadi bahan pertimbangan untuk membuat kebijakan yang dapat 

lebih memaksimalkan kinerja keuangannya. 

3. Bagi Almamater 

Dapat dijadikan referensi bagi mahasiswa yang akan mengambil judul 

dengan topik serupa khususnya bagi mahasiswa tingkat akhir Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis pada Universitas Muhammadiyah Pontianak.  

F.  Kerangka Pemikiran 

Menurut Fahmi (2014:2) : “Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang 

dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan 

dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar.  

Menurut Harahap (2018:17) : “Laporan Neraca atau daftar neraca disebut 

juga laporan posisi keuangan perusahaan. Laporan ini menunjukan posisi aktiva, 

kewajiban, dan perubahan modal pada saat tertentu. Laporan ini biasa disusun 

setiap saat dan merupakan opname situasi posisi keuangan saat itu juga”.  

Menurut Munawir (2011:26) : “Laporan laba-rugi merupakan suatu laporan 

yang sistematis tentang penghasilan, beban, laba-rugi yang diperoleh oleh suatu 

perusahaan selama periode tertentu”. 
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Menurut Munawir (2011:64) :  

Rasio keuangan menggambarkan suatu hubungan atau perimbangan antara suatu 

jumlah tertentu dengan jumlah yang lain didalam atau diantara laporan laba rugi 

dan neraca, dengan menggunakan alat analisis rasio ini dapat menjelaskan 

keadaan atau posisi keuangan suatu perusahaan. Uraian diatas menjelaskan bahwa 

rasio keuangan merupakan instrumen-instrumen yang menghubungkan indikator-

indikator keuangan yang dapat mencerminkan kondisi dan kinerja keuangan suatu 

perusahaan. 

Menurut Muslich (2013:52) : “Rasio laba terhadap aktiva produktif 

digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba dari 

jumlah aset produktif yang dikelola”.                                                                                                                                    

Menurut Sutrisno (2012:254) : “Rasio laba terhadap penjualan digunakan 

untuk mengukur laba yang dapat dihasilkan dari jumlah penjualan dalam tahun 

berjalan”. 

Menurut Sutrisno (2012:247) : “Rasio aktiva lancar terhadap utang lancar 

digunakan untuk mengukur dan menilai ketersediaan aset-aset likuid untuk 

memenuhi kewajiban jangka pendek dalam rangka membiayai kegiatan operasi 

maupun pembayaran hutang dan bunga yang jatuh tempo”. 

Menurut Muslich (2013:51) : “Rasio utang jangka panjang terhadap ekuitas  

digunakan  untuk  menilai  bagian  dari setiap ekuitas yang dijadikan jaminan 

untuk pemenuhan utang jangka panjang”. 

Menurut Astuti (2014:35) : “Rasio total aktiva terhadap total utang 

digunakan untuk mengukur dan  menilai tingkat kecukupan dari seluruh aset yang 

tersedia dibandingkan dengan seluruh hutang perusahaan”. 

Menurut Riyanto (2013:335) : “Rasio biaya operasi terhadap pendapatan 

operasi digunakan untuk mengukur sejauh mana kemampuan pendapatan operasi 

perusahaan dalam menutup biaya operasionalnya”. 
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Menurut Sutrisno (2012:251) : “Rasio laba operasi sebelum biaya 

penyusutan terhadap angsuran dan bunga jatuh tempo digunakan untuk mengukur 

potensi dari laba yang dihasilkan dapat memenuhi kewajiban pembayaran 

angsuran pokok dan bunga yang jatuh tempo”. 

Menurut Sutrisno (2012:253) : “Rasio aktiva produktif terhadap penjualan 

air digunakan untuk mengukur  tingkat efisiensi penggunaan aktiva perusahaan 

dalam mencapai volume penjualan yang optimal”. 

Menurut Astuti (2014:33) : “Jangka waktu penagihan digunakan unuk 

mengukur periode rata-rata yang diperlukan untuk mengumpulkan piutang 

sehingga dapat dikonversikan menjadi uang tunai”. 

Menurut Muslich (2013:51) : “Efektivitas penagihan digunakan untuk 

mengukur seberapa efektif perusahaan dalam melakukan penagihan kepada 

pelanggan”. 

Penelitian  yang dilakukan Hasyboni (2012),  melakukan  penelitian  dengan  

judul  “Evaluasi Kinerja Aspek Keuangan Berdasarkan Kepmendagri No.47 

Tahun 1999 pada Perusahaan Daerah Air Minum Kota Samarinda Periode 2008-

2011”. Hasil penelitian berdasarkan Kepmendagri No.47 Tahun 1999 pasal 3 ayat 

(1), tentang tingkat keberhasilan PDAM, PDAM kota Samarinda di Tahun  2008 

memiliki nilai kinerja aspek keuangan dengan kategori cukup, Tahun 2009 

memiliki nilai kinerja aspek keuangan dengan kategori baik sekali, Tahun 2010 

memiliki nilai kinerja aspek keuangan dengan kategori baik dan Tahun 2011 

memiliki nilai kinerja aspek keuangan dengan kategori baik.  
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Penelitian yang dilakukan Sulistiowati dan Nurmansyah (2017), melakukan 

penelitian dengan judul “Analisis Laporan Keuangan Untuk Menilai Kinerja 

Keuangan Pada Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Tegal”. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa kondisi kinerja keuangan PDAM Tegal pada Tahun 

2013 dengan kategori kurang sehat, Tahun 2014 dengan kategori kurang sehat 

dan Tahun 2015 dengan kategori sehat.  

Berdasarkan Penelitian Dewi dan Nurbayani (2019), melakukan  penelitian  

dengan  judul  ”Analisis Kinerja Keuangan Perusahaan Daerah Air Minum 

Kabupaten Enrekang Berdasarkan Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 47 

Tahun 1999 Periode 2014-2018”. Hasil penelitian menunjukan bahwa kondisi 

kinerja keuangan PDAM Enrekang pada Tahun 2014 dengan kategori baik, 

Tahun 2015 dengan kategori baik sekali, Tahun 2016 dengan kategori baik, 

Tahun 2017 dengan kategori baik dan Tahun 2018 dengan kategori baik sekali. 

Berdasarkan teori dan penelitian yang sudah dijelaskan sebelumnya, 

kerangka pemikiran yang dibuat dalam penelitian adalah sebagai berikut : 
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Gambar 1.1   

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

G.  Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan 

metode deskriptif. Menurut Yusuf (2014:72) : “Penelitian Deskriptif 

Kuantitatif adalah usaha sadar dan sistematis untuk memberikan jawaban 

terhadap suatu masalah atau mendapatkan informasi lebih mendalam dan luas 

terhadap suatu fenomena dengan menggunakan tahap-tahap penelitian dengan 

kuantitatif”.  

2. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

melalui studi dokumentasi dan data sekunder. Menurut Silaen dan Widiyono 

(2013:17) : “Dokumentasi adalah peninggalan tertulis mengenai data berbagai 

kegiatan atau kejadian dari suatu organisasi yang segi waktu teliti belum 

terlalu lama”.  

RASIO KEUANGAN BERDASARKAN SK. MENDAGRI No.47 TAHUN 1999 

PDAM TIRTA KHATULISTIWA PONTIANAK 

 

NERACA DAN LAPORAN LABA RUGI 

 

GAMBARAN KINERJA KEUANGAN PDAM TIRTA KHATULISTIWA PONTIANAK 
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Menurut Sugiyono (2012:137) : “Data sekunder adalah sumber data yang 

tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat 

orang lain atau lewat dokumen”. Data sekunder diperoleh dari instansi berupa 

neraca dan laporan laba rugi periode 2015-2019, studi literatur dan penelitian 

terdahulu. 

3. Teknik Analisis Data 

 

Dalam penelitian ini teknik analisis data  yang digunakan berpedoman 

kepada Keputusan Menteri Dalam Negeri No. 47 Tahun 1999 tentang kinerja 

keuangan PDAM, dengan perhitungan akhir sebagai berikut : 

 Perhitungan Nilai Kinerja = Jumlah nilai yang diperoleh x Bobot 

                                                   Bobot maksimum nilai 

Keterangan : 

Jumlah nilai yang diperoleh = Total nilai dari masing-masing indikator 

aspek keuangan  berdasarkan rasio yang diperoleh. 

Bobot maksimum nilai = 60          

Bobot =  Bobot untuk kinerja keuangan (45). 

Tabel 1.3  

Klasifikasi Kinerja Keuangan 

Nilai Kinerja (Bobot 

Kinerja Keuangan 45%) 

Kinerja 

> 33,75 Baik sekali 

> 27 – 33,75 Baik 

> 20,25 – 27 Cukup 

> 13,5 – 20,25 Kurang 

> 13,5 Tidak baik 
                       Sumber : Keputusan Menteri Dalam Negeri No. 47 Tahun 1999 

Untuk memperoleh total nilai dari masing-masing indikator aspek 

keuangan PDAM berdasarkan  Keputusan Menteri Dalam  Negeri  No. 47  
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Tahun 1999 dapat dilakukan dengan menggunakan 10 analisis rasio, sebagai 

berikut :                        

a. Rasio Laba terhadap Aktiva Produktif                                                                      

Rumus =    Laba Sebelum Pajak   x 100%                                                                          

Aktiva Produktif                                                                                                                                 

Keterangan : 

   Laba sebelum pajak = Pendapatan operasi (pendapatan penjualan   air + 

pendapatan non air) + pendapatan non operasi – biaya operasi (biaya 

langsung + biaya administrasi dan umum) – biaya non operasi.                                             

Aktiva produktif = Aktiva lancar + investasi jangka panjang + aktiva 

tetap (nilai buku), tidak termasuk aktiva tetap dalam penyelesaian. 

Nilai bonus diberikan apabila ada peningkatan rasio laba terhadap aktiva 

produktif tahun lalu. 

Rumus = Rasio Laba terhadap Aktiva Produktif tahun ini – Rasio    

Laba terhadap Aktiva Produktif tahun lalu. 

b. Rasio Laba terhadap Penjualan 

 

Rumus  =  Laba Sebelum Pajak   x 100% 

             Penjualan 

                   

   Keterangan : 

Laba sebelum pajak = Pendapatan operasi (pendapatan penjualan Air + 

pendapatan non air) + pendapatan non operasi – biaya operasi (biaya 

langsung + biaya administrasi dan umum) – biaya non operasi. 

Penjualan = Pendapatan operasi (penjualan air + pendapatan non air). 

Nilai bonus diberikan apabila ada peningkatan rasio laba terhadap 

penjualan. 
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Rumus = Rasio laba terhadap penjualan tahun ini – Rasio laba 

terhadap penjualan tahun lalu. 

c.    Rasio Aktiva Lancar terhadap Utang Lancar 

        Rumus =   Aktiva Lancar                                                                                       

          Utang Lancar                                                                                

Keterangan : 

Aktiva lancar = Aktiva yang tingkat likuiditasnya paling lama satu tahun. 

Utang lancar = Kewajiban yang harus dibayar dalam jangka waktu paling 

lama satu tahun.       

d. Rasio Utang Jangka Panjang terhadap Ekuitas                                                                    

                                        Rumus  =  Utang Jangka Panjang                                                                                

Ekuitas 

Keterangan : 

   Utang jangka panjang = Kewajiban yang harus dibayar dalam jangka 

waktu lebih dari satu tahun. 

   Ekuitas = Modal dan cadangan. 

e. Rasio Total Aktiva terhadap Total Utang 

      Rumus  = Total Aktiva    

              Total Utang 

                                                                                     

   Keterangan : 

Total aktiva = Aktiva lancar + investasi jangka panjang + aktiva tetap 

(nilai buku) + aktiva lain-lain.                                                                                                                   

Total utang = Utang lancar + utang jangka panjang + utang lain-lain.  

f.    Rasio Biaya Operasi terhadap Pendapatan Operasi                                              

Rumus  =    Biaya Operasi                        

                      Pendapatan Operasi                                                                                                        
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Keterangan : 

Biaya operasi = Biaya langsung + biaya administrasi dan umum. 

Pendapatan operasi = Penjualan air + pendapatan non air. 

g. Rasio Aktiva Produktif terhadap Penjualan Air 

  Rumus =  Aktiva Produktif    

                    Penjualan Air    

                                             

Keterangan :  

Aktiva produktif = Aktiva lancar + investasi jangka panjang + aktiva 

tetap (nilai buku), tidak termasuk aktiva tetap dalam penyelesaian. 

Penjualan air = Pendapatan penjualan air 

h. Jangka Waktu Penagihan Piutang 

               Rumus =  Piutang Usaha                           

                       Jumlah Penjualan Per Hari 

Keterangan : 

Piutang usaha = Piutang air + piutang non air + piutang ragu-ragu - 

penyisihan piutang usaha. 

Jumlah penjualan per hari = Pendapatan operasi / 360 hari. 

Pendapatan operasi = Penjualan air + pendapatan non air. 

i. Efektivitas Penagihan 

 

               Rumus =  Rekening Tertagih   x 100% 

                         Penjualan Air                                                                                                       

Keterangan :  

Rekening tertagih = Jumlah penerimaan dari rekening penjualan air yang 

diterbitkan selama satu tahun buku. 

Penjualan air = Pendapatan penjualan air. 
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4.   Nilai Indikator  

Berikut ini adalah nilai indikator kinerja aspek keuangan PDAM 

Berdasarkan Keputusan Menteri Dalam Negeri No. 47 Tahun 1999 : 

Tabel 1.4 

Nilai Indikator Kinerja Aspek Keuangan PDAM 

Berdasarkan Keputusan Menteri Dalam Negeri No. 47 Tahun 1999 

 

Indikator Nilai Indikator Kinerja  

( Rasio (%)) 

Nilai Indikator 

Kinerja (Skor) 

Rasio laba terhadap aktiva Produktif > 10% 5 

 > 7% - 10% 4 

 > 3% - 7% 3 

 > 0% - 3% 2 

   <= 0%           1 

Nilai Bonus = Penigkatan rasio laba 

terhadap aktiva produktif   > 12%          5 

 > 9% - 12% 4 

 > 6% - 9% 3 

 > 3% - 6% 2 

 > 0% - 3% 1 

Rasio laba terhadap penjualan    > 20%          5 

 > 14% - 20% 4 

 > 6% - 14% 3 

 > 0% - 6% 2 

 <= 0% 1 

Nilai Bonus = Peningkatan rasio 

laba terhadap penjualan   > 12%           5 

 > 9% - 12% 4 

 > 6% - 9% 3 

 > 3% - 6% 2 

 > 0% - 3% 1 

Rasio aktiva lancar terhadap utang 

lancar > 1,75 - 2,00 5 

 > 1,50 - 1,75 atau > 2,00 - 
2,30 4 

 > 1,25 - 1,50 atau > 2,30 - 
2,70 3 

 > 1,00 - 1,25 atau > 2,70 – 
3,00 2 

 <= 1,00 atau  >3,00 1 

Rasio utang jangka panjang terhadap 

ekuitas <= 0,5 5 

 > 0,5 -  0,7 4 
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Tabel 1.4 (Lanjutan) 
 

     Sumber : Keputusan Menteri Dalam Negeri No. 47 Tahun 1999 

 

 

 > 0,7 - 0,8 3 

 > 0,8 - 1,0 2 

 > 1,0 1 

Rasio total aktiva terhadap total 

utang > 2,0 5 

 > 1,7 - 2,0 4 

 > 1,3 - 1,7 3 

 > 1,0 - 1,3 2 

 <= 1,0 1 

Rasio biaya operasi terhadap 

pendapatan operasi <= 0,50 5 

 > 0,50 - 0,65 4 

 > 0,65 - 0,85 3 

 > 0,85 - 1,00 2 

 > 1,00 1 

Rasio aktiva produktif terhadap 

penjualan air <= 2,0 5 

 > 2,0 - 4,0 4 

 > 4,0 - 6,0 3 

 > 6,0 - 8,0 2 

 > 8,0 1 

Jangka waktu penagihan piutang  <= 60 5 

 > 60 – 90 4 

 > 90 – 150 3 

 > 150 – 180 2 

 > 180 1 

Efektivitas penagihan  > 90% 5 

 > 85% - 90% 4 

 > 80% - 85% 3 

 > 75% - 80% 2 

 <= 75% 1 
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BAB V 

P E N U T U P 

A.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis penelitian dan pembahasan mengenai penilaian 

kinerja PDAM Tirta Khatulistiwa Pontianak dapat ditarik kesimpulan hasil 

penilaian akhir Tahun 2015-2019 berdasarkan Surat Keputusan Menteri Dalam 

Negeri Nomor 47 Tahun 1999 yang ditinjau dari aspek keuangan diperoleh nilai 

akhir, sebagai berikut : 

1. Pada Tahun 2015 diperoleh nilai akhir sebesar 37,5 dengan kriteria baik sekali. 

2. Pada Tahun 2016 diperoleh nilai akhir sebesar 24,75 dengan kriteria cukup. 

3. Pada Tahun 2017 diperoleh nilai akhir sebesar 37,5 dengan kriteria baik sekali. 

4. Pada Tahun 2018 diperoleh nilai akhir sebesar 29,25 dengan kriteria baik. 

5. Pada Tahun 2019 diperoleh nilai akhir sebesar 26,25 dengan kriteria cukup. 

B. Saran 

 
Berdasarkan kesimpulan beberapa hal yang dapat disarankan ialah sebagai 

berikut : 

1. Melakukan efisiensi dan efektivitas penggunaan dana terutama dalam 

pengeluaran operasional melalui disiplin anggaran dan realisasi seperti : 

efisiensi biaya produksi air, efisiensi biaya-biaya umum dan administrasi, 

meningkatkan cakupan pelayanan air minum kepada masyarakat dengan cara 

memperluas dan menambah jaringan distribusi serta meningkatkan 

pemasangan sambungan pelanggan baru yang diharapkan mampu 

meningkatkan pendapatan penjualan air dan menekan tingkat kehilangan air 

dengan melakukan perbaikan jaringan distribusi dan melakukan peneraan dan 
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penggantian water meter yang rusak yang diharapkan mampu mengurangi 

tingkat kebocoran atau kerugian. 

2. Untuk penelitian selanjutnya, menggunakan analisis proyeksi pendapatan atau 

modal kerja dan periode penelitian menjadi 10 tahun. 
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